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Abstrak—Peng gunaan kelambu berinsektisida merupakan salah upaya menurunkan kejadian malaria di masyarakal. Kementerian
Kesehatan secara rutin membagikan kelambu melalui program kelambu massal kepada masyarakat di wilayah endemis malaria.
Kabupaten Mimika meruapakan kabupaten dengan endemisitas tinggi dengan API 259.06 per 1000 penduduk. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat di Kota Timika dalam penanggulangan penyakit malaria
dengan menggunakan kelambu berinsektisida. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan disain studi cross sectional dari Juni —
Agustus 2022 di Kabupaten Mimika. Jumlah sampel responden yang direncanakan dalam penelitian ini berjumlah 73 responden yang
tersebar di 9 distrik di ibukota Kabupaien Mimika. Pemilihan sampel dilakukan secara insedential sampling. Data dideskriptifkan
secara univariat dan bivariat dengan analisis chi-square Responden yang diperoleh 104 responden terbanyak berada di Kamoro Jaya
(21.2%), kelompok umur terbany ak pada umur 31-40 tahun (34,6%) dan 52.9% responden tidak bekerja. Responden yang memiliki
pengetahuan baik terhad ap penggunaan kelambu 38 (36,55% ), Sikap yang positif terhadap penggunaan kelambu 40 (38 .4%) dan perilaku
vang baik terhadap penzgunaan kelambu ada 34 (32.6%). Dari hasil uji chi-square pengetahuan, sikap dan perilaku belum secara
bermakna dapat menurunkan kejadian malaria di Kabupaten Mimika. Kejadian malaria di suatu wilayah tidak hanya dapat diturunkan
hanya dengan meningkatk an pengetahuan, sikap dan prilaku masyarakat dalam penggunaan kelambu. Namun ada fakior-fakior resiko
lainnya yang berperan oleh karena itu perlu dilakukan penelitan lebih jauh untuk mengetahui fakior resiko yang paling dominan dapat
menurunkan kejadian malaria

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Malaria, Kelambu

Abstract-The use of insecticide-ireated nets is an effort o reduce the incidence of malaria in the community. The Ministry of Health
routinely distributes mosquito nets through the mass netting program o people in malaria-endemic areas. Mimika Regency is a district
with high endemictty, with an AP of 289.06 per 1000 population. The purpose of this study is to determine the relationship between
people's knowledge, attitudes, and behavior in Timika City when it comes to preventing mealaria by using insecticide-tre ated mosquito
nets. This research was conducted using a cross-sectional stucy design firom June through August 2022 in Timika City, Mimika Regency.
The number of sample respondents planned for this study amounted to 73 respondents spread across 9 disivicts in Timika City. The
sample selection was carried out by incidental sampling. The doia were described univariaiely and bivariately with chi-square
analysis.The 104 respondents who obtained the most were in Kamero Java (21.2%); the largest age group was aged 31-40 years
(34 .6%),; and 52 9% of respondents did not work. Respondenis who had good knowledge of the use of mosquito nets were 38 (36 54%)
those with posifive attitudes towards the use of mosquito nets were 40 (38 4%); and those with good behavior towards the use of
mosqueito nets were 34 (32.6%). From the results of the chi-square test, knowledge, attitudes, and behavior have not significantly
reduced the incidence of malaria in Timika City The incidence of malaria in an area cannot only be reduced by increasing the
knowledge, attitudes, and behavior of the community toward using mesquite nets. However, there are other risk factors that play a
role; therefore, further research is needed to determine the most dominani risk factor that can reduce the incidence of malaria.

Keywords: Knowledee, Attitude, Behavior, Malaria, Bed Nets

1. PENDAHULUAN

Malaria hingga saat ini masih menjadi penyakit yang menjadi perhatian dunia dan khususnya Indonesia. Jumlah
kasus malaria di seluruh dunia pada tahun 2019 telah mencapai 229 juta kasus dengan insiden kasus malaria sebesar 57
per 1.000 populasi. Secara global. jumlah angka kematian mencapai 409.000 kasus (WHO, 2020).

Di Indonesia penyakit malaria tersebar di seluruh kepulauan, terutama Kawasan Timur Indonesia (KTI) yaitu Papua,
Papua Barat, Maluku, Maluku Utara dan Nusa Tenggara Timur, Proporsi kasus malaria di KT1 mencapai 79% dari kasus
malaria di Indonesia pada tahun 2012 (Kemenkes, 2019). Provinsi Papua di tahun 2021 berada pada peringkat pertama
sebagai penyumbang kasus terbanyak bagi Indonesia dengan persentase 90,3% yaitu 277.114 kasus malaria. Provinsi
Papua terdiri dari 29 kabupaten/kota yang semuanya belum mencapai target eliminasi. Kabupaten Mimika menyumbang
39.4% kasus malaria bagi Papua mencapai 109.183 kasus, dengan API sebesar 362.84 per 1.000 penduduk. Kabupaten
Mimika menjadi penyumbang kasus terbanyak bagi Provinsi Papua (Wopari, 2022).

Indonesia memiliki target bebas malaria pada tahun 2030, Salah satu upaya prioritas yang dikerjakan untuk mencapai
eliminasi malaria adalah kegiatan pengendalian vektor yaitu membagikan dan memastikan pemakaian kelambu
berinsektisida atau long-lasting insecticidal nets (LLINs) pada masyarakat di daerah berisiko. Kelambu yang dibagikan
dapat digunakan masyarakat untuk melindungi dari penularan malaria selama 3 tahun karena kelambu memiliki
insektisida di serat benangnya dan dapat dicuci sebanyak 20 kali selama pemakaian. Program pengendalian vektor melalui
pembagian kelambu dilaksanakan melalui kegiatan pembagian kelambu massal, massal fokus, respon Penyelidikan
Epidemiologi 1-2-5, rutin terpadu (pada ibu hamil), kondisi bencana dan kondisi Kejadian Luar Biasa (Kemenkes, 2020).




Pepelitian vang dilabukan di zalab sam dess di Eabopaten Sumba Timar mendapatkan lmbunssn antara perilakm
penzzunzan kelamby berinsektizida dengan kejadizn malana (Walidiyant, 2019, Chandsravan dalam penelitianmya di
wilsvah kerja Puskesmas hanal Kabupaten Kepulansn S3angihe Sulavwes Uara taknn 2016 mendapatkan pensstaluian
dan kepamhan penzgzunzan kelambu berinzektizida vang balk namum endemizitss malaria di dzersh tersshbut maszih
tergolong tinggi. Hal mi menjadi perhatian juza untk ditelitl di Eota Timika ibukota Kabupaten Bimika Kemanterian
Eeszchatan telzh melaksanaksn program pembagizn kelambo mazzal tabon 2020 di semus wilavzh endemizs malaria
termasuk Fabupaten Mimika Penslitian ini perlu dilakubkan uniak mengetahol lubungan pengetahuan, sikap dan tindakan
masyarakar mengEunakean kelambu berinsekrizida vang telsh ditagilan pada talnm 2020 dengan kejadia malaria di Kota
Timika.

Penelirian ind bermjuan unmk mengerabnd hubunzan pengetshuan, siksp dan perilakn masvarakst di Eota Timiks
dalam penangaulangan pervakit malaria dengan mensgunaken kelamby berinzektizida

2. METODOLOGI PENELITIAN

21 Jeni: dan Desain Penelifian
Penelitian vang dilaboksn meropakan st swdi analivk dengsn rancanzan penelifian cross-sectional
smdy. Peneliisn analitik merupaksn peneliisn vang mensumpullzan data pada suam st Setap subjsk vans
dilakbukan obzervaszi dilabmban selkali saja pada saat dilakuksn penslitan,

21 Tempat dan Wakin Penelitian
Penslitian ini dilakukan pada bolan Juni — Agusmus 2022 4i Kabapaten Dlimiks.

1.3 Kriteria Inklusi dan Kriteria Fls=kln=i
Foriteria dalam memilib zampel responden penselitisn i mengganskan 1 kriteria sebagal beribout:
Kriteria Imlkluosi
3. Anggota rumsh tangzas vang telah mensrims pembagisn kelambo maszzal bermsektizidz tahun 2020 oleh
petuEas Puskesmas.
b, Fespondsn dapat berkomnmikasi dengan baik.

Kriteria Elsldusi

2. Fumsh kosong/penshuni marnah tdak biza ditsmui pada saar surqey dilakmukesn.
b.  Fumah tsngra menolak unik diwawancarai.

24 Populaszi dan Sampel
2. Populaszi dan sampsa]

Populazi dalam penelitian ini adalsh sngeota numah tanggs vans berads di denzan endemis finggzi malaria di
Kabupaten Timika vang telah didistribusikan kelambn mazzal bermsakiizids tahun 2020

b Zampel

Sampel penelitian i adalsh sngEota mmah tanges kelurshan di Kabupaten Timiks vang sudah didistribosi
kelambu mazzal bermsskiizida tahun 2020 sebamyvak 110.

c. E=ztimasi Besar Sampel
E=timazi Sampel dipilih menzzunskan rumus estimasi proporsi dengan presic mutlak (5%). P adzalab proporsi
penduduk vang patuh tidur di dalam kelambu berinseltizida 95 04% (Lithangkes, 20207

I . F(1-PF)
=

Hazil parhiningan sampsl distas, didapatisn zampel minimal zebanyvak 73 respondsn. Untok menzantizipas
adanya responden vang terekskluz selama proses penelitian maka jumlab responden ditsmbah hinggs 50%%
dari zampal minimal menjadi 110 responden.

2.5 Aletode Pengambilan Sampel dan Fengumpulan Data
Mletode sampling vang digunakan adalsh insidential zampling, dimana petuzas survey ¥ang turum menanvai
setigp mmah tangea vang ditemni. hlstode pensompalan Diata primer adalah data vans dikompulkan mengeinakan
kuszionar dan melakukan pengamatan langsume atan observasi pada numah responden. Sadanzkan data sslumder




diperoleh dari Penanggung Jawab Program Malaria Puskesmas di Kabupaten Mimika dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Mimika.

2.6 Analisis Data

Proses pengolahan dan analisa data melewat: beberapa tahap sebagai berikut:
a. Cleaning

Proses pemeriksaan kembali jawaban dari responden yang terdapat di kuesioner apakah terdapat jawaban
ganda atau pertanyaan yang belum terisi sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan dengan menanyakannya
kembali pada responden.

b. Skoring

Pemberian skor pada jawaban responden sesuai dengan nilai (skor) yang sudah ditentukan.
c. Uji statistik

Analisis data yang digunakan adalah uji chi-square atau kai kaudrat. Uji kai kaudrat merupakan salah satu uji
statistik non parametris dimana kedua variabel (variabel bebas dan terikat). Rumus uji kai kaudrat adalah

sebagai berikut :
yn = (0;— E)*
E;

Di mana: X? adalah distribusi kai kaudrat, O; nilai oberservasi pada pengamtan ke-1, E; nilai ekspektasi ke-
i.dst.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

a. Karakteristik Responden
Tabel 1.Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
1. Usia
16-20 tahun 5 438
21-30 tahun 23 2211
31-40 tahun 36 346
41-50 tahun 21 202
51-60 tahun 14 135
>60 tahun 5 43
2. Pendidikan
SD 22 21.2
SMP 17 16.3
SMA 37 356
Perguruan Tinggi 11 10.6
Tidak/belum pernah sekolah 17 16.3
3. Pekerjaan
Tidak bekerja 55 529
Sekolah 2 19
PNS/TNI/Polri/BUMD 2 19
Pegawai swasta/wiraswasta 5 48
Petani/buruh tani 13 12.5
Buruh 2 19
Lainnya 25 240
4., Alamat Kelurahan
Kamoro Jaya 22 21.2
Karang Senang 13 12.5
Karya Kencana 9 8.7
Kebun Sirih 14 135

Koperapoka 1 10




Kwamki Baru 3 29

Pasar Sentral 20 192
Timika Jaya 12 1.5
‘Wanagon 10 9.6

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui karakteristik usia terbanyak adalah berusia 31-40 tahun (34 6%).
Pendidikan paling banyak SMA (356%). dan pekerjaan paling banyak adalah tidak bekerja (52,9%). Karakteristik
responden berdasarkan alamat kelurahan paling banyak adalah Kamoro Jaya (21 29%).

h. Hubungan Pengetahuan Masyarakat tentang Penggunaan Kelambu Berinsektisida dengan Kejadian
Malaria

Tabel 2. Distribusi Hubungan Pengetahuan Masyarakat tentang Penggunaan Kelambu Berinsektisida dengan
Kejadian Malaria di Kabupaten Mimika

Kejadian Malaria

Tidak sakit Saliit malaria Jumlah p-value

malaria
n o n %o n %o
. Cukup 33 50 33 50 66 100
Pengetahuan - posv 56 o84 12 316 38 100 0103
Total 59 567 45 433 104 1000

Berdasarkan Tabel 2 diketahui tidak terdapat hubungan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan
kelambu berinsektisida dengan kejadian malaria dengan milar p=0,105.

¢. Hubungan Sikap Masyarakat tentang Penggunaan Kelambu Berinsektisida dengan Kejadian Malaria

Tabel 3. Distribusi Hubungan Sikap Masy arakat tentang Penggunaan Kelambu Bermsektisida dengan
Kejadian Malaria di Kabupaten Mimika

Kejadian Malaria

Tidak sakit Sakit Jumlah p-value
malaria malaria
n Y% n Yo n Y%
o Negatif 36 562 28 437 64 100
Sikap Positif _ 23 575 17 425 40 100 0991
Total 59 56.7 45 433 104 100

Tabel 3 menunjukkan bahw a berdasarkan hasil uj statistik yang dilakukan diperoleh hasil tidak terdapat
hubungan sikap masyarakat tentang penggunaan kelambu berinsektisida dengan kejadian malaria dengan nilai p
=0991.

d. Hubungan Tindakan Masyarakat tentang Penggunaan Kelambu Berinsektisida dengan Kejadian
Malaria

Tabel 4. Distribusi Hubungan Tindakan Masyarakat tentang Penggunaan Kelambu Berinsektisida dengan
Kejadian Malaria di Kabupaten Mimika

Kejadian Malaria

Tidak sakit Sakit Jumlah p-value
malaria malaria
n Yo n % n e

Cukup 38 54.2 32 457 70 100
Baik 21 61.8 13 382 34 100
Total 59 56.7 45 433 104 1000

0.609

Tindakan




Tabel £ menunjuoklsn bahwa berdazarkan haszil uji statistik vang dilabukan diperoleh hasil tidak terdapat
hubungan tindaksn masyarskat tentans penggunzan kelambo berinsskiizids dengan kejsdizn malaris denzan
nilai p= 0,609
1.} Pembahazan

Hazil penslitian ini menonjukan tingkst pengetahuan, zikap dan perilakm masyarskar dalam menggunskan
kelammbu berinzektizida dengan kejadian mzlaria di Kabupaten hlimika Papus tidak memilild hobongan, hal tersebut
ditunjukan dengsn pvalee pengetshuan §, 105 =003, p value sikap 0,991 > 0,05 dan p value Tindakan 0 609 = 0,03,
artinva tidak sda hubugan antara pengetshuan, sikap dan Tindskan mensmmaksn kelamby berinsskiizids denzan
kejadian malariz di Esbupaten hImiki. Tingkst penzetzhuan tentans pengsunasn kelambn berinzekrizida sebagian
beszar responden tergolong cubmp (63.4%). Pengetshuan vang baik diharaplsn dapar meningkestkan pemahaman
mazyarakat terkait pene sunasn kelambo bermzakiizids sshingea dapat terhindar dan penyakit malars dan penelitian
ini menjelazkan bahwa merska vang pemah mengzalami skt malaria memiliki pengetabuan cukup sehanyak 33 orans
{30%) dibandingkan vang berpengzetzhuan baik ssbanvak 12 orang (31,6%). Sikap mazvarakat dalam pengzunaan
kelambm berinsekmzida mazih zanzat kurang dari vang diharapkan. Dard penslitisn inl menonjukean hampir tidak ada
perbedasn vang cukup janh antara mereka vang zakit malars denzan sikap posifif (42_5%) tehadsp pensgunsann
kalarombu dengan sikap negatif (43.7) terhadap penszunsan kelambu berinsekdfisida Wamun dari penslitisn imi
menumjukan hanva 40 orang (38%) vang memberikan respon positif terhadap pengmmasn kelambuo stagpun
pantingnya kelambo bagi merska. Tindakan adalsh respon dari pengetshuan dan sikap. Pads mereka vang sakit
malaria diketabni memilild findaksn vang cukup terhadsp pensgunzan kelambo 32 orang (45 7%) sedansksn meareka
vang memiliki tindskan baik ada 13 orang (38.2%) vang menzalami sakit malsna 3shinges tmdakan responden
vang batk dalam mengzunakan kelambu maka dapat mencegah tarjadinys malaria

Penelitian i didubons oleh Widissmt and Lesmana (2018) tidak ads hubunzan antara pengstalman dengan
kepatuhan menggunskan kelambo dan terjanglkit malaria Dlasalsh ing terjadi diskibatksn oleh pengetshuan yang
rendah. hal ind dizebabloan meskipun masyarakat telah mendapatican paparan pengetahuan melahil penyolohsn medis
zgaial Adapun fakior lain vans menyebablan orang tidsk pamh mengrunaksn kalambn sdalah raza ketidalmyamanan
dan merasakan panas pada saat menggunskan kelambn. Fesponden vang memilild pengetahuan baik lebih sadikit
terkena malaris dibandinskan mereka vans mermiliki pengetabusn cokup, namun secars statistik belom memmjukan
kamnaknzan karens p visue mazih diztas 005, Sehigzs perlo dilakukan observasi lebih untok penslitian-penslitian
beribtnyva Pada penslitian lamomva dengan 03% respondsn memiliki penzetabman baik namon masih terjadi malsria
diwilayah tersebut padshal prosram ini telah berjalan lama (Simanjorang, 201 7).

Pembagzisn kelambu meropakan prosram pemerintsh vang telsh dicansnskan khomumnva didaerah endemiz
malaria lanzksh ini meruapaksn upava pemerintzh dalom mencezah penularan malatia vang lebih boas lagi,
khususnya daersh endemis tmggi dengan target capaian 30% dan todal penduduk. Efeldniitas pengrunasn kelambi
inseltizida hamyva 3 tabun dan setelab i efektivitasnyapun mulal menurum, (Sugiarto etal. 201E).

Blenuna Pratamawati et al | (2013) Pemaksisn kelambu berinzektizida sangat efebotif menskan angka penularan
malaria jika masyarakat mengrunalan kelamb berinzektizida secara baik dan bensr, dism di rumab dan tidak keluar
rumah pada malam hari perilalon velktor mencari darah malam hari pada armamnya di dalam mmash dan dzsrsh pumcak
aktivitas mvammk tidsk pada zors hard narmun pada malam hari, sehinggs kelambo vanz dibagikan ham mermilikd
kualitas vang bagus, sshingea efskiif kalambu Berinzektizida hanya bertahan minimal tiza tshun, aksn tetapi semma
im harps didulumg juga oleh pengetabuan dan perilakm vang baik dalam menzsgunsksn kelambu guna mencezah
terjadinyva penyakit malaria.

Dlenuna Lestari (1014) Tingkat penzetshuan masvarakst mensnmksn bagaimans masvarakat mensnmukan
zikapmya terhadap kejadia malaria dilingkungan seldmar, Pamberian edukaszi vang ters menerus diharapkan dapat
membarikan perabzhan sikap mL"'l.'BIBkEI te:ha:lap penzrunazn kalambn ataupun pentingmya kelambu. Peran edubazi
k=pada mavarakst mazih perlu dilabuksn penmgkatan schingra semakin banvak masyarakat vang terpapar denzan
informasi terkait malaris maks skan memmnksn beban malaria i masyvarakst o sendin. Dar penelitian ind
ditermokan seldrar 73% mermipakan masyvarsksr vang memilikd pendidikan skhir dibawzh 3hIA, zshingza perha
memberiksn materi terkait malstia pada unsis-usia sekolah terzebut terutama pentinssnva pengzunsan kelambuo.
Eegiatan kampanya maszal kelambu sstidakmyva tidak hanva dilakukan pada masyarskat wmum nsmun juga dapat
dilrerikan kepads ansk-anak dan S0P hinsgs jenjang persurnan tinggl. Sshingpa pengetahuam vans baik dapat
meningkatkan ssorang unnk dapat menggumakan kelambu (Lestard, 20143,

Dialam penslitisn ini penzetshuan membenmk sikap dan perilaky masyarakat dalsm mengrumaksn kelambu
berinsektizida di Eabupaten hlimika Sesuzi dengan teorl Taksonomi Elosom vang melihar kemampian manisia
pada tahapan kognitif vang melihst tindakan keluargs pada aspek intelebomal, sepert pengetahusn serta keterampilan
berpikir masyatakart dalam melabuban pencegahan kejadian malsria dengan menggunakan kelambu denzan batk dan
benar. Sebagaimana vang dilakuksn olsh hlagdalens of al. (20207 vans menyatakan kemampusn menpuaszia kognitf




peserta didik dengan melihat melalui aspek intelektual anak, seperti pengetahuan serta kemampuan berpikir.
Pengetahuarn serta keterampilan masyarakat, hal ini dapat diketahui dari perkembangan masyarakat dapat diketahui
dari berkembangnya pemahaman dan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat. Kemampuan mengingat
masyarakat dapat menyimpan banyak hal baik hal baru maupun yang lama,

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas menunjukan tidak adanya hubungan anatara pengetahuan
sikap dan perilaku masyarakat dalam menggunakan kelambu insektisida dengan kajadian malaria disebabkan
banyaknya masyarakat yang sudah terapar informasi tentang penggunaan kelambu insektisida dan pencegahan
penyakit malaria, dengan demikin dengan melakukan edukasi yang komprehensif dan menerapkan pemberdayaan
masyarakat maka dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentanga bahaya dan pencegahan terjadinya malara di

Kabupaten Mimika.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan
Tindakan dalam kebiasaan hidup masyarakat dengan kejadian penyakit malaria. Kejadian malaria di suatu wilayah tidak
hanya dapat diturunkan hanya dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan prilaku masyarakat dalam penggunaan
kelambu. Namun ada faktor-faktor resiko lainnya yang berperan oleh karena itu perlu dilakukan penelitan lebih jauh
untuk mengetahui faktor resiko yang paling dominan dapat menurunkan kejadian malaria
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